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Abstrak

Latar belakang. Kitab Qasidah al-Burdah karya al-Biisirt merupakan karya sastra Arab yang terkenal,
terutama dalam pujian terhadap Nabi Muhammad SAW. Salah satu elemen penting dalam karya ini
adalah penggunaan uslub idhafah (44L=Y), yang berfungsi menghubungkan dua kata benda untuk
menciptakan makna yang lebih spesifik. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fungsi
penggunaan idhafah dalam Qasidah al-Burdah dan mengidentifikasi kontribusinya terhadap struktur
bahasa Arab. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan library research,
di mana data diambil dari teks Qasidah al-Burdah yang terdiri dari 10 bab dan 189 bait. Hasil,
penelitian menunjukkan bahwa dari 189 bait, ditemukan 244 uslub idhofah, dan penggunaan idhafah,
yang terbagi menjadi dua jenis: idhafah lafdhiyah (44 kasus) dan idhafah maknawiyah (200 kasus).
Fungsi idhafah ini meliputi berbagai peran sintaksis, seperti mubtada’, Khobar, fai’il, maf ul bih,
maf ul fih, maf’ul ma’ah, maf’ul lah, badl, ismul khobar, kaana wa akhwatuha, isim dan khobar inna
wa akhwatuha, isim majrur (muta’alliq), shifah, munada mudhof, naaibul fa’il, harf naafi, taukiid,
maf ul muthlak, mathuf, dan haal. Kesimpulan, penelitian ini menunjukkan bahwa idhafah bukan
hanya sekadar penggabungan kata benda, melainkan juga memainkan peran penting dalam
memperkaya makna dan estetika karya sastra Arab. Pemahaman yang mendalam tentang penggunaan
idhafah sangat penting dalam menelaah teks-teks sastra klasik untuk menggali makna yang terkandung
dalam bahasa yang kompleks.

Kata kunci: Idhafah, llmu Nahwu, Burdah.
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1. Pendahuluan

Bidang ilmu bahasa Arab yang disebut nahwu berkaitan dengan tata bahasa. Nahwu
mempelajari tata bahasa Arab dan struktur kalimat serta penggunaan kata dan konstruksi frase yang
tepat. Memahami dan menjelaskan struktur gramatikal bahasa Arab, termasuk peran dan fungsi kata,
penempatan kata dalam kalimat, tanda baca, dan norma sintaksis, merupakan tujuan utama nahwu.
Untuk membaca, menulis, dan berbicara bahasa Arab dengan benar, seseorang perlu memiliki
pemahaman yang kuat tentang tata bahasa Arab, yang diatur dalam Nahwu.

“Idhofah” merupakan salah satu metode yang sering digunakan dalam setiap penulisan, baik
itu tulisan ilmiah maupun tulisan populer, seperti surat kabar, artikel, dan sejenisnya. Idhafah adalah
menyandarkan suatu kata (kalimat) kepada kata lain yang mengira-ngirakan huruf jar. Kata pertama
disebut mudhaf, kata kedua disebut mudhaf ilaih. Huruf jar yang dikira-kirakan ada banyak, seperti
“»” digunakan Ketika mudhaf ilaih nya berhubungan kepaada mudhaf nya. Contoh : "< 5" artinya
“dinding emas” (dinding yang terbuat dari emas), adapula (%) digunakan Ketika menunjukkan
tempat/waktu, contoh : "_asll 33La " artinya “sholat ashar” (menunjukkan waktu sholat ashar),
seringpula dijumpai "»3U" selain dari yang saya sebutkan tadi, contoh : " QUS " artinya “bukunya

Saad” dikira-kirakan hurf jar Lam karena menunjukkan kepemilikan. (Al-hasyimi, 2018).

Gaya idhofah merupakan gaya yang harus ada dalam semua tulisan, seperti halnya pada puisi.
Puisi atau puisi arab adalah pidato atau tulisan yang mengandung wazan atau bahar (yang mengikuti
gaya prosa atau ritme kuno) dan sajak (sajak akhir atau kesesuaian ujung baris) di samping unsur
ungkapan perasaan dan imajinasi yang harus lebih dominan dalam prosa. (Nasser dan Hoda, 2019).
Oleh karena itu, peneliti berencana menggunakan metode penjumlahan sebagai bahan kajian puisi agar

dapat memahami makna yang terkandung di dalamnya lebih dalam.

Sebuah puisi terkenal dalam kanon sastra Arab-Islam adalah The Book of Burdah. Imam al-
Busiri adalah seorang penyair Arab yang hidup pada abad ke-13 M dan merupakan penulis kitab ini.
Nama "Al-Burdah ash-Sharif" (secara harfiah, "Kain Mulia") adalah nama lain dari Kitab Burdah, yang
berarti "Pakaian Mulia". 10 pasal syair dalam Kitab Burdah disusun dengan indah dalam bahasa Arab.
Dengan cara yang sangat unik, syair ini mengkaji dan memuja Nabi Muhammad SAW. Al-Busiri
menggunakan bahasa puitis untuk menyampaikan cinta dan pemujaannya yang membara kepada Nabi

Muhammad SAW dan untuk menonjolkan keindahan dan sifat-sifat Nabi.

Namun permasalahan yang muncul di kalangan kita mengenai tata bahasa Arab dalam karya
keagamaan, seperti ayat pertama puisi Burdah, “"alu 3 ) )S-u &el " Jika kita menganalisis ayat
tersebut di atas, kita akan menemukannya yang penyusunannya didasarkan pada penambahan pada
ayat-ayat puisinya dalam Burdah Al-Busiri, dan penulisnya mendalami jenis-jenis penambahan tersebut
hingga Kami menemukan rahasia maknanya. Dalam kitab caslall 5 aalaall coSUal 22365 o) 5 & 5 435
dijelaskan bahwa kalimat “aks 53 ¢/ 3 &35 Sl Asalnya berasal dari kalimat U 5 8’85 | yang dibuang
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failnya sehingga kalimat ) »» menjadi mudhaf ilaih dari idhofah nya setelah membuang mudhaf ilaih

yang pertama (<),

Kemudian diantara dua isim yang mudhof terdapat hurf jar yang dikira-kirakan, seperti : (»
418 ¢l “arah lurus berjumpah di kadzimah” diantara lafadz 4L £ terdapat hurf jar “.3” yang
dikira-kirakan, asalnya : %Ll 3 ¢l s Maka makna idhofah yang terkandung didalamnya adalah

Dzorfiyah, karena lafadz <58 merupakan isim makaan/tempat.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas terkait idhofah, diantaranya : Nurul
magfirah (2013), "(d2sa3 blai A )2)cius 535 ) g (A Lgilea s 48L2Y1)", Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya-Indonesia. Setelah peneliti menganalisis penjelasan dan data yang terdapat dalam penelitian
ini secara lengkap dan akurat, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: bahwa di dalam surah
yusuf terdapat jenis idhafah saja yaitu idhafah maknawiyah ada serratus dua, idhafah lamiyah yang
bermakna "»2U" dan idhafah bayaniyah yang bermakna "¢»!" dan idhafah dzharfiyah yang bermakna

"&" dan seluruhnya termasuk dalam empat puluh enam ayat surah yusuf.

Muhammad Mi’raj pasegeri (2010), "(dusad bt dul ) &y QLS & LeiVleaiul 5 ALY
Universitas Hasanuddin Makassar-Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti
merangkum beberapa hal sebagai berikut : 1. Idhafah dalam kitab Al-Barazanji, idhafah maknawiyah
ada 210, dan idhafah lafdziyah ada 35. 2. Penggunaan idhafah dalam kitab Al-Barazanji ada 18 kasus,
yaitu mubtada’, khabar, fa’il, maf’ul bih, badal dan badal minhu, isim dan khabar kana, isim dan khabar
inna, majrur , dan sifah. Adapun idhafah yang majrus, dan maf’ul bih itu lebih banyak penggunaan nya

dalam kitab Al-Barazanji.

Agustina Luthfi Prihatin (2010), "(gs>3 dan) 8l 55 (8 Lgailaa s 28LaY) ") Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya-Indonesia, Setelah peneliti menganalisis inti penelitian untuk ayat-ayat
yang memuat struktur idhafah pada Surat Al-Fath, maka peneliti sampai pada kesimpulan: Ada dua
puluh empat ayat dalam Surat Al-Fath yang memuat struktur idhafah, yaitu : Pada ayat
2,4,5,6,7,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29 adalah idhafah lamiyah yang
mengira-ngirakan huruf "»23" dan memiliki faedah kepemilikan dan pengkhususan. Dan terdapat 32
kata idhafah dalam surah Al-Fath, yaitu pada ayat 2,4,5,9,10,11,12,13,16,17,18,20,24,25,26,27,28,29
merupakan idhafah dhzarfiyah yang mengira-ngirakan huruf " 4", dan terdapat 10 kata idhafah dalam
surah Al-Fath, yaitu pada ayat 3,6,7,12,14,24,28,29.

Jika kita membaca artikel ini dengan seksama, maka sekilas kita akan melihat bahwa penelitian
ini sama dengan penelitian sebelumnya, namun sebenarnya penelitian ini berbeda karena lebih fokus
pada rahasia yang terkandung dalam kalimat-kalimat pada ayat Kitab Burdah, yang akan kita bahas
dengan menggunakan prinsip idhofah seperti yang peneliti sebutkan pada paragraf di atas. Namun

karena keterbatasan waktu dan tekanan untuk menyelesaikan artikel ini dengan cepat, maka peneliti
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hanya akan fokus membedah praktik pengembangannya saja, dan penelitian mengenai rahasianya akan

terus dilakukan pada kesempatan dan waktu berikutnya.

Penulis menjadikan kitab gasidah burdah sebagai objek penelitian karena kitab ini releven
dengan pembahasan penulis, kitab ini memiliki begitu banyak rahasia dan manfaat ketika kita membaca
dan mengkaji nya. Kitab qasidah burdah adalah kitab syair yang berisi pujian-pujian terhadap Nabi
Muhammad saw, pesan moral, nilai spiritual dan semangat perjuangan, yang sering dibaca saat
memperingati maulid Nabi Muhammad saw. Qasidah Burdah juga sering menjadi bacaan rutin di
pondok pesantren dan di tengah masyarakat. Qasidah Burdah disusun oleh ulama yang sangat tersohor

alim, sufi, dan sangat mencintai Rasulullah saw, yaitu Imam al-Bushiri.

Diceritakan dalam kitab az-Zubdah fi Syarhil Burdah, bahwa suatu saat ada orang sakit mata
sangat parah, kemudian ia bermimpi seakan mendengar ucapan: <liie e gl 5350 (e 34 Artinya,
“Ambillah Qasidah Burdah, kemudian letakkan di depan matamu.” Setelah terbangun, ia mengadukan
mimpinya kepada Syekh al-Wazir. Kemudian Syekh al-Wazir berkata kepadanya: “Qasidah Burdah
adalah pujian-pujian kepada Rasulullah, ia bisa menjadi media untuk berobat.” Setelah itu Syekh al-
Wazir mengambil Qasidah Burdah dan menyuruh orang itu untuk duduk. Kemudian beliau meletakkan

Burdah di depan matanya. Atas izin Allah, penyakit orang tersebut sembuh saat itu juga.

Tidak hanya itu, Qasidah Burdah juga bisa dijadikan media untuk memohon kepada Allah agar
dipenuhi segala kebutuhan, sebagaimana ditegaskan oleh Syekh Ali al-Qari: clalall b S 4555 Y
i) J3 585 Artinya, “Qasidah Burdah sangat mujarab (dijadikan media) untuk memohon pemenuhan
berbagai hajat dan suksesnya berbagai kepentingan.” (‘Ali al-Qari, az-Zubdah, halaman 13).
Karenanya, menurut Syekh Ali al-Qari alasan di balik penamaan qasidah ini dengan nama “Burdah”
yang berarti kain selimut, baju, karena qasidah ini dapat menjadi penyebab seseorang selamat dari
berbagai cobaan, dan dapat menjadi media penyembuhan berbagai penyakit, sebagaimana baju yang
bisa menjadi pelindung dari panasnya terik matahari dan lainnya. Sebagaimana telah dijelaskan,
membaca Burdah bukan berarti memohon keselamatan dan kesehatan dengan menuhankan lafal-lafal
yang ada di dalamnya, apalagi beranggapan burdah merupakan penyebab dari kesembahan tersebut,
namun murni bertawasul kepada Rasulullah saw dengan memujinya dengan membaca Qasidah Burdah,

dengan harapan semoga semua kebutuhan dan keinginan dipenuhi oleh Allah.

Dan juga penulis menjadikan nya sebagai objek penelitian karena dalam kitab ini terdapat
begitu banyak uslub idhofah yang menyimpan begitu banyak makna yang tersurat maupun yang tersirat.
Sebagaimana yang dijelaskan diatas bahwa pada bait pertama kitab ini kita sudah mendapatkan begitu
banyak uslub idhofah dan beberapa diantaranya memilki rahasia. Tujuan penelitian “penggunaan

idhofah dalam kitab qasidah al-burdah al-bushiri (studi analisis nahwu) adalah untuk memperjelas jenis-
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jenis idhofah yang digunakan dalam kitab al-Burdah karya al-Busiri. dan menganalisis fungsi idhofah
yang digunakan dalam kitab al-Burdah karya al-Busiri.

Di antara manfaat penelitian ini, kita akan memperoleh beberapa manfaat, yaitu sebagai berikut
: pertama Manfaat praktis : diharapkan dengan penelitian ini akan membantu mahasiswa dalam
memahami lebih dalam terkait Kitab Qasidah Al-Burdah Al-Bushiri yang terdapat banyak sekali rahasia
didalam nya. Kedua Manfaat teoritis : diharapkan dengan penelitian ini akan memberikan materi ilmiah
bagi mahasiswa berupa uslub idhofah dan fungsi penggunaan idhofah dalam Kitab Qasidah Al-Burdah

Al-Bushiri untuk mengurangi kesalahan dalam penerjemahan bahasa Indonesia.

2. Tinjauan Pustaka
2.1. llmu Nahwu
Teori yang berkaitan dengan penelitian ini dibagi menjadi dua bagian. Teori pertama adalah
teori yang berkaitan dengan pengertian [lmu Nahwu dan teori kedua adalah teori yang berkaitan dengan

tujuan [Imu Nahwu.

2.2. Pengertian llmu Nahwu
Dalam pembahasan ini peneliti ingin memulai dengan pengertian nahwu, sebagaimaa yang

dijelaskan oleh para ahli bahasa arab :

Nawhu secara bahasa adalah diambil dari kata "=" yang artinya “menyengaja”, dinamakan
demikian karena penutur (orang arab) sengaja atau menyengaj untuk berbica dengan bahasa arab,
Adapun pengertian nahwu secara istilah adalah ilmu tentang pokok-pokok aturan/hukum bahasa arab

dari segi I’rab dan bina.(Y+ *V «xall)

Syekh Mustofa Al-Ghayalain dalam bukunya Jam'u Ad-Durus Al-Arabiyah mengatakan
tentang ilmu nahwu dan i’rab (kemudian dikenal dengan ilmu nahwu) bahwa ilmu nahwu merupakan
suatu ilmu yang membahas mengenai kaidah-kaidah tentang keadaan kata bahasa Arab, perubahan akhir
kata karena perbedaan amil-amil yang masuk pada kata yang dimaksud. Dengan artian bagaimana ia
ditempatkan jika diterapkan dalam kalimat. Dengan ilmu nahwu kita juga tau bagaimana menempatkan
tanda akhir kalimat seperti rafa’, nasab, jar, atau jazm setelah menentukan posisinya dalan kalimat.

(Mustafa , 1978).

2.3. ldofah

Teori yang berkaitan dengan penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian: pengertian idhofah,
jenis-jenis idhofah, ketentuan idhofah, dan fungsi idhofah dalam kalimat, Makna idhofah dalam

kalimat.
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2.4. Pengertian Idhofah

Menurut Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, [dhofah adalah menambahkan satu isim kepada isim yang
lain, isim yang pertama diungkapkan posisinya kedalam sebuah kalimat, dan yang kedua adalah
mudhaf ilaih. Huruf jar yang dikira-kirakan ada banyak, seperti “(«” digunakan Ketika mudhaf ilaih
nya berhubungan kepaada mudhafnya. Contoh :"<3 " artinya “dinding emas” (dinding yang terbuat
dari emas), adapula (%) digunakan Ketika menunjukkan tempat/waktu, contoh : " a2l 83ba " artinya
“sholat ashar” (menunjukkan waktu sholat ashar), seringpula dijumpai "s>U" selain dari yang saya
sebutkan tadi, contoh : "axs QS " artinya “bukunya Saad” dikira-kirakan hurf jar Lam karena

menunjukkan kepemilikan. (Al-hasyimi, 2018).

2.5. Jenis-Jenis ldhofah
Idhafah terbagi menjadi dua jenis : Idhofah ma’nawiyah atau mahdah, dan idhofah lafdziyah

atau ghairu mahdah.

2.6. Idhofah Maknawiyah
Menurut Sayyid Ahmad A-Haasyimi, Idhofah Maknawiyah adalah apa yang di informasikan
mudhaf memiliki pengertian umum (fa rif), jika mudhaf ilaih nya makrifah seperti contoh : sl CUS 138
, dan jika mudhaf ilaih nya nakirah maka memiki pengertian khusus (takhsis), contoh : s3 CUS 1aa

artinya “ini adalah buku nahwu”, (£1 4ada 0 VY0 £ ¢ ailell),

Idhofah maknawiyah adalah sesuatu yang memberikan faedah dalam mudhaf secara umum atau
mengkhususkan. Dan hendaknya sebuah mudhaf itu tidak mensifati kepada ma’mulnya yakni mudhaf
ilaih, dengan sebenarnya muhdaf tidak mensifati seperti: ") zU" artinya “Kunci Rumah”, atau
mudhaf menjadi sifat kepada selain ma’mulnya. Seperti : =Wl S artinya “sekretaris hakim”, dan

ol Js—sl_« artinya “makanan yang dimakan manusia”, dan agw s— e s ag— »ias artinya

“minumannya manusia dan pakaian yang dipakai manusia”. Dan dinamai idhafah maknawiyah juga
yaitu idhafah haqiqiyah, dam idhafah mahdhah. Dan telah dinamai maknawiyah karena faedahnya
maknawiyah Kembali kepada makna, dimana maknawiyah memberikan faedah pengertian mudhaf
secara umum dan mengkhususkan. Dinamai hakikiyah karena tujuan dari hakikiyah itu menisbatkan
mudhaf kepada mudhaf ilaih. Dan ini adalah tujuan hakikiyah dari idhafah. Dinamai idhafah mahdhah
karena mahdhah itu terlepasa dari dugaan terpisahnya nisbah mudhaf kepada midhaf ilaih, maka
mahdhah adalah lawan atau kebalikan dari idhafah lafdziyah. (Mustafa , 1978, p. 208)

Syekh Ali Jarimi membagi idhafah maknawiyah adalah sesuatu yang memberikan faedah
kepada mudhaf secara umum atau khusus dan mudhaf tidak menjadi sifat yang tidak mensifati kepada

ma’mul nya. (VY Aagia Y FAY 4(‘;)\;1\ E) U*‘J)
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2.7. Idhofah Lafdziyah

Sayyid Ahmad Al-Hasyimi membagi idhafah Lafdziyah adalah sesuatu yang tidak memberikan
faedah kepada mudhaf menjadi ta’rif secara umum atau khusus, dan mudhaf didalam idhafah tidak
dianggap ada dugaan huruf jar didalamnya, hanya saja mudhaf bertujuan dalam idhafah sebagai takhfif
atau untuk memudahan pada lafadz yang dihapus tanwin nya, atau nun tatsniyah, atau nun jamak,
demikian, jika judhaf itu menjadi sifat idhafi kepada fail atau maful nya, seperti : 2!l (3aiue 134 artinya

“ini pantas untuk dipuji”, @& Gus 5 Artinya “sebaik-baik perangainya”. (s VVo£ ailel p. YA)

Dan didalam kitab jami’u durus disebutkan bahwa idhafah lafdziyah adalah sesuatu yang tidak
memberikan faedah takrif secara umum kepada mudhaf secara khusus , tetapi bertujuan meringankan
kepada lafadz., dibuang tanwin atau nun tatsniyah atau nun jamak. Idhafah lafdzuyah juga dinamakan

idhafah majaziyah, dan idhafah ghairu mahdhah. (Mustafa , 1978, p. 208)

Dan pastinya mudhaf itu menjadi isim fail atau yang serupa dengan isim fail, atau isim maf’ul,
atau sifat musyabbah, dengan syarat mengidhafahkan sifat ini kepada fail atau maf’ul nya
didalammakna. Misalnya : ale <ia Ja ) 13 artinya “ini adalah laki-laki yang menuntut ilmu”, s, &)
Ll sl artinya “saya melihat laki-laki menolong orang yang sedang di dzolimi”, (sa) 3 scage s ) il
artinya “tolonglah laki-laki yang menyalahi kebenaran”, ;alal‘ s s Ddle artinya “bergaullah kepada
laki-laki yang bagus perangainya”. Adapun penamaan idhafah lafdzuyah karena faedah nya lafdzuyah
kembali kepada lafadz nya saja. Yaitu hanya sebagai peringanan terhadap lafadz, dengan membuang
tranwin, nun tatsniyah, dan nun jamak. Dan Adapun penamaan idhafah majaziyah karena bukan menjadi
tujuan yang sebenarnya dari idhafah. Hanya saja idhafah sebagai fakhfif sebagaimana yang engkau tau.
Adapun penamaan idhafah ghairu mahdhah karena bukan idhafah yang murni secara makna saja, tetapi
hanya sekedar dugaan terpisah dari mudhaf dan mudhaf ilaih, contohnya : e &alla da Y 138 artinya “ini
adalah laki-laki yang mencari ilmu”, asihaell Iba 5 Sis, <l artinya “saya melihat laki-laki
menolong orang yang terdzolimi”, 48 b yags s, yail artinya “tolonglah laki-laki yang menyalahi
kebenaran”, (3—s L—w s Sa, Lile artinya “bergaullah kepada laki-laki yang baik perangainya”.
(Mustafa , 1978, p. 209)

Dan Syekh Ali Al-Jarimi didalam bukunya An-Nahwu Wadhhi Fi Qawai’id Allughah Al-
Arabiyah, idhafah lafdziyah adalah sesuatu yang belum memberikan faedah terhadap mudhaf kecuali
hanya takhfif dengan memhapus tanwin nya jika asalnya adalah tanwin atau membuang nun nya jika

isim tatsniyah atau jamak mudzakkar salim, dan yang di idhafahkan menjadi sifat kepada ma’mulnya.

(RI& YYAY sl p V1Y)8

Idhafah lafdziyah adalah idhofah yang faedah nya kepada lafadz saja, dengan sesuatu yang
terjadi dari fakhfif yaitu dengan menghilangkan tanwin dari isim mufrad yang mudhaf, atau membuang

nun dari isim mutsanna, atau jamak mudzakkar salim Ketika di idhafahkan. Sebagaimana jenis idhafah
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lafdziyah ini dari susunan idhafah tidak memberikan feadah secara maknawiyah sebagaimana yang
telah dijelaskan pada idhafah maknawiyah, dan tidak dikira-kirakan hururf jar didalam nya. Dan
dikhususkan pada idhafah ini adalah bagian dari isim-isim musytaq yang beramal sebagai fi’il, seperti
isim fail, isim maf’ul, dan sifah musyabbahah, dan dinamai jenis ini dengan ghairu mahdhah, karena
idhafah ini memberi dugaan terpisah (infishal). Seperti mengidhafahkan isim fail terhadap ma’mulnya.
Contoh : _:all Jeld els artinya “telah dating orang yang baik”, s3<ll « s 13 artinya “ini adalah penjaga
kemah”, dan sebagaimana firman Allah Taala ) : Sl ¢ |Alac Silaz i 3380 &K 3.,y artinya dan
Aku tidak menjadikan orang yang menyesatkan itu sebagai penolong. (QS. Al-Kahf: 51). Dan contoh
idhafah isim maf’ul terhadap ma’mulnya : zla)l )suSe bk 13 artinya “ini adalah burung yang patah
sayapnya”, <l s¥) de e A jadll o slalall & 335 artinya “Staf meninggalkan sekolah dengan pintu terbuka”,
idhafah yang sebelumnya memberikan contoh pada isim fail, dan isim maf’ul, tidak memberikan faedah
kepada sesuatu yang maknawiyah, akan tetapi ia memberi faedah kepada sesuatu yang lafdziyah. Yaitu
takhfif dengan membuang tanwin dari mudhaf jika isim mufrad jelas pada yang telah disebutkan
sebelumnya, atau membuang nun jika mudhaf nya mutsanna atau jamak mudzakkar salim. Contoh : sl
380 LeY artinya “telah dating pemain bola”, 4w 2l salas a5 artinya “dan para guru telah hadir”, dan
Adapun contoh sifah musyabahah : 4a 5l Gus 138 artinya “ini adalah wajah yang bagus”, e desa & yig
Y abe artinga “dan Muhammad meninggalkan jejak yang baik”. Tujuan dari idhafah sifah
musyabbahah terhadap ma’mulnya adalah menghilangkan keburukan dari mudhaf sebegaimana dalam

dua kalimat " adae " 5" (s " dalam dua contoh yang sebelumnya. (Y+ )Y ,~K),

2.8. Ketentuan Idhofah
Adapun ketentuan idhafah sebagai berikut :

1. Menjadi isim yang dijarkan jika menjadi mudhaf ilaih.

2. Mudhaf biasanya berupa nakirah dan di I’rab sesuai dengan posisinya dalam kalimat.

3. Ini adalah beberapa isim yang biasanya mudhaf, artinya tidak digunakan sebagai kata
melainkan selalu bersifat mudhaf. Diantaranya : a5 — Gan— 53— (5 )lal — (5 — g2l — ie
LS5 S — gl — sl

4. Kalimat «y5 — Jsl — caen — & — 323 Jé di I’rab sesuai posisinya didalam kalimat Ketika

mudhaf. Dan isim-isim ini ditetapkan atas dhommah Ketika mudhaf ilaih dibuang

bersamaan dengan niat menetapkan maknanya.

Membuang tanwin dari mudhaf yang dibubuhi tanda tanwin.

Membuang nun dari mudhaf Ketika isim mutsanna atau jamak mudzakkar salim.

Mudhaf ilaih adakalanya merupakan isim dzahir atau dhomir.

o =N W

Apabila mudhaf ilaih adalah isim dzahir maka mudhaf ilaih merupakan isim makrifah dan

hal tersebut akan selalu di jar kan.
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1.

9. Apabila mudhaf ilaih berupa dhomir maka ia bersambung dengan mudhaf dan di I’'rab
dengan posisi jar.

10. Ketika ya’ mutakallim ditambahkan kedalam isim yang berakhiran alif, maka ia ditulis
dengan ya’maftuhah, dan apabila huruf akhir isim nya berupa ya’ maka ya mutakallim
dihilangkan dan ditulis ya 'mafiuhah yang dibubuhi tasydid. i =l 2alll ac) 8 (aidla cdasd)
(\ avy

2.9. Fungsi Idhofah Dalam Kalimat
Adapun diantara fungsi idhafah dalam kalimat adalah sebagai berikut :

Mubtada’ adalah isim yang di rafa yang berada di awal kalimat ( Az el 4l 2e) 8 Gadle Gass
VAYY), contoh : osw e aa S| I’rab nya :

St : Adalah mubtada yang di rafa’ kan dengan dhammah dan juga mudhaf

# adalah isim dhamir yang ditetapkan dengan sukun dengan posisi jar krn menjadi mudhaf
ilaih.

Khobar adalah isim yang bersandar kepada mubtada’ (¥« 9 ¢ Lisll widl) contoh : Wl ol
YA Trab nya

Ll adalah khabar yang dirafa’ dengan alif karena merupakan isim mutsanna dan juga mudhaf.
48 adalah mudhaf ilaih yang dijarkan dengan kasrah dan juga mudhaf.
<Yl adalah mudhaf ilaih.

Fa’il adalah isim yang dirafa’kan yang diawali oleh fi’il , dan menunjukkan pelaku dari kata
kerjanya ( o<I& YYAY s all p. YA) contoh nya : 3iwY) (S L [’rab nya :

S adalah fail yang dirafa’kan dengan dhammah yang jelas dan juga mudhaf

Y adalah mudhaf ilaih.

Maf’ul bih adalah isim yang di nashabkan yang terletak setelah fi’il dan fa’il (Y4V) ¢ aludl)
, contoh nya : Jeadll L AUl i [rabnya :

<L adalah maf’ul bih yang dinashabkan dengan fathah dan juga mudhaf.

Jiadll adalah mudhaf ilaih.

Maf’ul fih adalah isim yang di nashabkan yang menjelaskan tempat atau waktu terjadinya suatu
Tindakan/pekerjaan. () €9 4aia ¢+ + A ¢5)55). Contoh nya : sl slel 35uY) o & I’rab nya :

#Ll adalah dharaf juga maf’ul fih dan juga mudhaf

5 5wl adalah mudhaf ilaih.
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3. Metode Penelitian

Penelitian ilmiah dilihat dari outputnya dapat dikategorikan ke penelitian kuantitatif, kualitatif,
R & D, dan penelitian tindakan. Penelitian kuantitatif digunakan untuk mengembangkan suatu teori,
mendukung atau menolak teori tersebut. Penelitian ini biasanya dibantu dengan hipotesa. Penelitian
kualitatif digunakan untuk memaparkan secara detail suatu fenomena. Penelitian ini biasanya
menggunakan rumusan masalah. Penelitian dan pengembangan (research and development yg disingkat
R & D) digunakan untuk menghasilkan suatu produk, model atau prototipe. Penelitian biasanya
menggunakan langkah dan tahapan mulai dari analisa kebutuhan, mencari formula hingga
menghasilkan produk, model atau prototipe. Penelitian tindakan digunakan untuk memperbaiki suatu
proses, metode atau kebijakan. Penelitian tindakan memerlukan pernyataan atas kasus yang hendak

diperbaiki. (Zuhriah, 2022).
4. Hasil dan Pembahasan

Biografi Kitab Qasidah Burdah Al-Bushiri

Burda merupakan salah satu syair paling terkenal yang memuji Nabi, semoga Allah
memberkatinya dan memberinya kedamaian. Penulis buku ini adalah Imam Abu Abdullah Muhammad
bin Zayd al-Busayri pada abad ketujuh Hijriah. Judul sebenarnya puisi tersebut adalah Bintang-Bintang
Bersinar dalam Pujian terhadap Ciptaan Terbaik. Burda terdiri dari sepuluh bab. Penulis mengawali
dengan ungkapan kecintaannya kepada Nabi (semoga Allah memberkahi dan memberinya kedamaian),
sedangkan bab-bab tengah mengisahkan kehidupan beliau (semoga Allah memberkahi dan memberinya
kedamaian): kelahirannya, mukjizat-mukjizatnya, Al-Qur'an, Perjalanan Malam dan Mi'raj, serta
peperangan-peperangannya. Adapun bab-bab terakhir dari kitab Burda adalah doa Al-Busiri agar
mendapatkan syafaat Rasulullah dan rahmat Allah SWT.

Seiring berjalannya waktu setelah datangnya Islam, pokok bahasannya pun berubah. Misalnya,
topik yang memuji suku, berubah menjadi memuji Nabi (saw). Di antara puisi-puisi yang memuji Nabi,
semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, adalah puisi yang disusun oleh Sharaf al-
Din Muhammad bin Sa'id bin Hammad al-Dalasi al-Busiri, yang dikenal sebagai Imam al-Busiri. Puisi
tersebut disebut puisi Burda dan terdiri dari 189 bait. Puisi ini kerap dibacakan dalam majelis-majelis
zikir baik di dalam maupun luar negeri. Oleh karena itu, puisi tersebut telah diterjemahkan ke berbagai
bahasa. Akan tetapi, orang yang melantunkannya bisa saja tidak mengetahui pola komposisi tersebut,

padahal pola tersebut berkaitan erat dengan irama (lagu) gasidah.

Bahkan yang lebih mengharukan lagi, ia menggubah puisi tersebut saat ia dalam kondisi lumpuh,
sehingga segala aktivitasnya harus ia lakukan sendiri. Cara duduk. Dia terus mengulang-ulang bait puisi
itu sambil menangis, terus berdoa dan bermeditasi hingga tertidur. Tiba-tiba dia bermimpi bertemu

dengan Rasulullah saw. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengusap wajahnya dengan kedua
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telapak tangannya, kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melepas jubahnya dan
melemparkannya kepada Al-Busiri. Para ahli sejarah mengatakan bahwa Imam Al-Busiri sembuh dari

kelumpuhannya setelah kejadian ini. (Zuhriah, Z, 2018).
Uslub 1dhofah Yang Digunakan Dalam Kitab Qasidah Burdah Al-Buhsiri

Jenis-jenis idhofah yang digunakan dalam kitab qasidah burdah Al-bushiri ada dua, yakni
idhofah lafdhziyah dan idhofah maknawiyah.

Idhofah Lafdhziyah

Terdapat 44 uslub Idhofah Lafdhizyah yang digunakan dalam kitab Basidah Burdah Al-Bushiri yakni

diantaranya sebagai berikut :

dlaalll BLoY! Syl Sl 03 badl | By
e 2 LT el 0y ey v Yoo

WS s s e & e Y, \ Y

56 s o3 5 i 1) e v vy

Idhofah Maknawiyah

Terdapat 200 uslub Idhofah Maknawiyah yang digunakan dalam kitab Basidah Burdah Al-Bushiri
yakni diantaranya sebagai berikut :

L gal) BBLLY! <yl Cadl @By | Jeadll | o8y
O S Loy ot ;,u ool \ \ y
b Gl 1B D 5 sl s | \ Y

NERPXe o s O S e \ \ \
aWH g i &8 8 AUl us \ \ ¢
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Analisis fungsi penggunaan idhofah dalam kitab Qasidah Burdah Al-Bushiri

Mubtada’

Uslub Idhofah yang digunakan dalam Kitab Qasidah Burdah Al-Bushiri yang berfungsi sebagai

mubtada’ terdapat 13 uslub, yakni diantaranya :

NEASREI] 3yL! Codl o3y | Jeadl | GBI
gy W‘JJJJ’W Az g I Y \
i Gl 81 0525 e 13085 X v Y

A RS oohih RE 4 uw;\ \ ¢ Y ¥
(,w\’dw, /vaixj\&u&ﬁ Yy ¥ ¢

Khobar

Uslub Idhofah yang digunakan dalam Kitab Qasidah Burdah Al-Bushiri yang berfungsi sebagai Khobar

terdapat 7 uslub, yakni diantaranya :

g BLLY) 3Ll Codl @By | Jeadll | W3

B e g o530 A a2 " g \

take KEA L AR vk v v Y

il 5 rwyy&@“” V¢ g v
Fa’il

Uslub Idhofah yang digunakan dalam Kitab Qasidah Burdah Al-Bushiri yang berfungsi sebagai Fa’il

terdapat 27 uslub, yakni diantaranya :

Jew Loy 3Ll Cadl ody | Jaadll | W31
e Ll g@ﬁwwhgp A y )
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Jew Loy 8yl Codl 0By | Jadl | W31
Ji Al e ¥ s 3B K ’ Y
Gy Gy 4 5185 &08T; ¢ v v
Maf’ul Bih

Uslub Idhofah yang digunakan dalam Kitab Qasidah Burdah Al-Bushiri yang berfungsi sebagai maf’ul

bih terdapat 35 uslub, yakni diantaranya :

4 Jgnall BLoY! 3yLaall S s'é) ! ‘.éjj\
e s 25 G s A3 &y v \ \
UMJ\C,@ L;,\;L;W,J\C.@m\d/\ 'Y \ Y
S 5 T s o * vy
Ma’ul fih

Uslub Idhofah yang digunakan dalam Kitab Qasidah Burdah Al-Bushiri yang berfungsi sebagai maf’ul

fih terdapat 17 uslub, yakni diantaranya :

ad Jenall BLoY! 8Ll Cadl @By | Jeadl | W3
o (i plalats e ndh (U ¢ \ \
w3 AT J«ﬁ &E355 Vs "™ Y Y
et &2 Y GBS gl o2 Y v v
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Maf’ul Ma’ah

Uslub Idhofah yang digunakan dalam Kitab Qasidah Burdah Al-Bushiri yang berfungsi sebagai maf’ul
Ma’ah terdapat 1 uslub, yakni :

ans Jgnill) AL Byl Cadl ody | Jeadl | W3

23 Eab H T s o83 ! A ‘

Maf’ul Lah

Uslub Idhofah yang digunakan dalam Kitab Qasidah Burdah Al-Bushiri yang berfungsi sebagai Maf ul
Lah terdapat 1 uslub, yakni :

d Jgadlt LW 3yl Sl 03 Joadll | W31

27 02 2% 87

ou\.a)’ Aj)jrp Lé.:éé:k.;j :”)Ktj 4 Y )

Badl

Uslub Idhofah yang digunakan dalam Kitab Qasidah Burdah Al-Bushiri yang berfungsi sebagai Badl
terdapat 1 uslub, yakni :

BRI 8Ll ! g) Jad)) (,Sej.\\
g il o) Jols X A \ Yo \

Isim dan Khobarnya Kaana beserta saudaranya

Uslub Idhofah yang digunakan dalam Kitab Qasidah Burdah Al-Bushiri yang berfungsi sebagai Isim

dan Khobarnya Kaana beserta saudarannya terdapat 9 uslub, yakni diantaranya :

WBlgs-lg OIS j3-15 el L) 5yLall Codl @By | Joadll | @300
S8 Oz fall gy S Ol Sty | W ¢
it Juaf asf Jisf o Bt VY ¢ | v
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Isim dan Khobarnya Inna beserta saudaranya

Uslub Idhofah yang digunakan dalam Kitab Qasidah Burdah Al-Bushiri yang berfungsi sebagai Isim

dan Khobarnya Inna beserta saudarannya terdapat 6 uslub, yakni diantaranya :

1 Bl
] 3yl Codl @By | Juadl | W3
L‘%‘j’."j ol j).';-‘j
U Elaadi G iy il 6 \ Y Y
3 Jsts Jia AR NS WE 3% v Y
RERES Wit (RPEREEN Yy Y v

Isim Majrur

Uslub Idhofah yang digunakan dalam Kitab Qasidah Burdah Al-Bushiri yang berfungsi sebagai Isim
Majrur terdapat 90 uslub, yakni diantaranya :

295 ] BLLYN 8yLall Sl By | Juall | W3
O 355 o sy o B3 2 ) ~ ~
Ly o sy ot 336 2 ) ~ Y

sablS” 5 b8l o o s f ~ Yooy

Shifah

Uslub Idhofah yang digunakan dalam Kitab Qasidah Burdah Al-Bushiri yang berfungsi sebagai Shifah
terdapat 11 uslub, yakni diantaranya :

Al Loy 3Ll Codl ody | Jaadll | W31
S s oA Sils o g v \ \
o33 St SV O B gl o2 Y v Y
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Munada Mudhaf

Uslub Idhofah yang digunakan dalam Kitab Qasidah Burdah Al-Bushiri yang berfungsi sebagai Munada
Mudhaf terdapat 9 uslub, yakni diantaranya :

$dle LY
) 5)\,3:.“ C«mj\ "5) Jnd-é-“ (.3)\
Slas
- Bk g b 3 (oY A \ \
12 b S L 1R b b | ¢ Y
NN H R \ v v
Naibul fa’il

Uslub Idhofah yang digunakan dalam Kitab Qasidah Burdah Al-Bushiri yang berfungsi sebagai Na’il

Fa’il terdapat 4 uslub, yakni diantaranya :

sl bu}l\
J;w‘ 5)\.,.’.‘\ Ca.xj\ "5) Jnﬂ-ﬂ‘ (.3:\\
S G ER (R SR ¢ Y \
A | 2als BN G R A YA v \
WS o o &
o2 5 s iy 8 Yo y Y
s Eilss a2 V5 48 W X " ¢

Taukid

Uslub Idhofah yang digunakan dalam Kitab Qasidah Burdah Al-Bushiri yang berfungsi sebagai Taukid
terdapat 1 uslub, yakni :

digl ddloy) 8Ll Codl ody | Joadll | W31
c.é.;)f C.é.;}‘ffjd\ L}i’/' j;.;- i\ﬁ’ Yy \ )




Maf’ul Muthlaq

Uslub Idhofah yang digunakan dalam Kitab Qasidah Burdah Al-Bushiri yang berfungsi sebagai Maf ul
Muthlaq terdapat 5 uslub, yakni :

5yl Codl @y | el | G
Rl & @ Bl s o v v \
b & R \y ¢ Y
)6 5sib Ao Lo S ol B sk \ 1 v
gl A o G L g q 1 ¢
(,Jj*;:‘ (/4;.,\.23 C:XS- L;L/; @ji;:- ;‘:.:LZ_'? i}‘:jj\j <} \Ys <]
Ma’thuf

Uslub Idhofah yang digunakan dalam Kitab Qasidah Burdah Al-Bushiri yang berfungsi sebagai Ma’thuf

terdapat 3 uslub, yakni :

a3 gans dBLoY! 8yLal! Cadl ody | Jaadll | W31
JEY 3 3 )Y B oy e A ¢ \
5 55 o8 5 455 6 g 555 4 Ay
ol dle 25 A e Sl o r Ve ooy

Haal

Uslub Idhofah yang digunakan dalam Kitab Qasidah Burdah Al-Bushiri yang berfungsi sebagai Haal
terdapat 8 uslub, yakni sebagai berikut :

ld) L R LA P EA I v o \




-

ol oB 58 536 ekl s Y | Y

Q‘I‘i‘j\ Csﬁ"u C:L“.J\ Cs/“u L@Jl 95;\}}}1\ 612? A 1 v

Analisis Idhofah Lafdhziyah yang digunakan dalam kitab Qasidah Burdah Al-Bushiri

Sayyid Ahmad Al-Hasyimi membagi idhafah Lafdziyah adalah sesuatu yang tidak memberikan
faedah kepada mudhaf, ta 7if maupun fakhsis. Dan tidak terdapat huruf jar yang dikira-kirakan, dan
Adapun yang dimaksud memudahkan lafidz adalah dengan membuang tanwin, atau membuang nun
tasniyah dan nun jamak. Adapun yang dimaksud dengan memudahkan lafadz adalah apabila mudhofnya

berupa isim fa’il, atau mubalaghah isim fa’il atau isim maf’ul, atau shifah musyabbah, dengan syarat

apabila shifah disandarkan kepada fa’il atau maf”ulnya kepada makna, contoh : ks LI ‘o JI 1>

Idhofah lafdhziyah karena membuang nun tasniyah

Terdapat 6 idhofah lafdhziyah karena membuang nun tasniyah, yaitu diantaranya :

Idhofah lafdziyah karena membuang nun jamak

Terdapat 2 idhofah lafdhziyah karena membuang nun jamak, yaitu :
1. Lo el
2. CS’\.«;J\ u'{ (553

Idhofah Lafdhziyah karena isim fa’il

Terdapat 18 idhofah lafdhziyah karena membuang isim fa’il, yaitu diantaranya :

1. Y6
2. &3

3. o s

Idhofah Lafdhziyah karena mubalaghah isim fa’il

Terdapat 3 idhofah lafdhziyah karena membuang mubalaghah isim fa’il, yaitu diantaranya :
1S3 d
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3. C‘ﬁ'j‘f:
Idhofah lafdhziyah karena isim maf’ul

Terdapat 2 idhofah lafdhziyah karena membuang mubalaghah isim maf ul, yaitu diantaranya :
1. o2l 5555
2. oY G

Idhofah Lafdhziyah karena shifah musyabbah

Terdapat 13 idhofah lafdhziyah karena membuang mubalaghah Shifah musyabbah, yaitu diantaranya :
1. JMJJ\ @J’f b
2. o 551
3. gl G

Analisis penggunaan idhofah maknawiyah dalam kitab qasidah burdah Al-bushiri

o\

Idhofah Maknawiyah adalah apa yang di informasikan mudhaf memiliki pengertian umum (za 7if),
jika mudhaf ilaih nya makrifah seperti contoh : el CUS 132 dan jika mudhaf ilaih nya nakirah maka
memiki pengertian khusus (fakhsis), contoh : s> @US 13 artinya “ini adalah buku nahwu”.

Adapun idhofah maknawiyah yang digunakan dalam kitab qasidah burdah al-bushiri adalah sebanyak
200 uslub, masing-masing terdiri dari Ta’rif sebanyak 146 dan takhsis sebanyak 53 uslub. Adapun
contohnya sebagai berikut :

Rt iyl )
O S35 SEREAS \
st OB oS3 r
CL"" 3 L&D 4 £
o (S5 uMJ\ o o
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Fungsi idhofah yang terkandung di dalam kitab qasidah burdah al-bushiri
1. Mubtada’

Laysebs oor e (@Sl sl 18 Lo e 5)uil) deall wnd) 2oy cpgbpe 550 Tana (8 ((U9)
BLYL 2 3OS e e bate pes cUly L Olas sag sl Al AL S Jlazs)
929,580 Zeal) asd) Aadleg (g sbn Tne 1 STl L alae G gl 2 0SS (eS5)
BLYL 2 2 3OS e oo bt e 1 er Ol
2. Khobar
2 ) Ol 1 oS Olae say 5alall deall ansy aley (g gbn pi ¢ o (53 352)
cate Y Ul o adles
(Olas gag 5albl) Al asdy By (psbe (o)d OB s of Cod2 Tzl s 0 s (L)
BLYL 2 3OS e s ot gz il
3. Fa’il
S n Joge ol 1 33 Blias gy 3allall Bl andy &3ley g sbe Jo 0 B (05 D)
B 2 3,05 e e
Ol Jorl oo il e Wil ol 13 Lo e 5,08l Aeiall andy 2dey Lo 53 Jolb 0 U= (U15)
B U2 Gl o Jeane e sUlly  Olas say g mid
4. Maf’ul bih
W Olas 1 52 Olan gay st 49 sl e ey opate & Jpede ¢ 0Bt (5 o a2)
Sl Sl o asdley , 92
Olas : (o) Olas say 58l imtdl) aai Ly, osain o Jsnie | 50l (Cad)l 2040

Bl 38l o adley 4,2 4]
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5. Maf’ul fiih
Jeld) vl Olilaze 3,80 Bosill anas Wdley ,gain O B b ad Jsnie O (W o)
Bl 88l o Adley 02 4] DBlias 1 (Ll Olas say o(oSe)
(55) Jadly Olibate 5 S0 om0 85y cptie <Ol 35 45 pmie 3 (3 K5)
Bl 5 o 2dley (2 o) Sliae 1 sl Olas sy
6. Maf’ul ma’ah
(et poz tslly el 8 L e 8l dondl) 4 Badley (Ogaie ane Ssade o (o)
LAY~ 3 e
7. Maf’ul lah
(o) Jo s Jate s clbly 8 allal) didll 4k Adle g (saaie cpdie d Jsnia 1 odn) (o))
BV e
8. Badl
Ol el IV e 5aal) el andy Aoy (g s (b A6 dho of (op0) oo S 0 s
BV 2 3 s b pei
9. Isim dan khobarnya Kaana beserta saudaranya
] Slias 1 (S Dlian gag 3alal) Aeall and) Adley g 580 (D) o 1 O] (58 O133)

Geadald Coall r pat &Y S e B Qdadd IV e 50l Bedll o Doy (g2
ameally

28 Oldlaze (Jo2S) Js jf Bkl Al ana WMy cogaie ((DU) a3 4E (C;ii’l ’)Z_/c)
o, 3\.4)}\-9) (9, %Jl las ri’(l.ﬂ .2l ﬁj(M)J«;L\ R J\}- (ﬂ&))(d)b)J d}.k_si

3l 5 WSl
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10.Isim dan khobarnya Inna beserta saudaranya
Uayseh o i oS sl 3 Lo e 8,08l i) aai Adley | ogane (1) el 1 3T (G0)
Olas = |2 3,080 o o fate paz sUly L COlias gag ol 2l a0 |2 sl

.ad)

Slas Sy (Olias oy 3 alal) Bl 4 ey oguain O ool 1 b (1 5 (13)
)l 5u Sl g Adley o2 4] Glias 1 A bl 8 Sl o Adley o2 4]
11.Isim majrur
(o) Jadll Olilaze o 2lg jUbly 3 alal) 5,080l 0 aadley (a) 4,2 el 1 S0 (013 56)
ol gmie ) jdal) BLo) e eng 5l 5 uSl ox ey a2 4] CBlas 1 Olps
Bl 350 LoVl ,dlets
Vo el e wY el o 2oy WL a2 el (3, Ot el s s (o )
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti merangkum beberapa hal berikut:

1. Idhofah yang digunakan dalam Kitab Burda terdiri dari 244 uslub idhofah. 44 Idhofah
lafdhziyah dan 200 Idhofah Maknawiyah.

2. Penggunaan Idhofah dalam Kitab Al-Burdah banyak sekali, yaitu pada Mubtada’ 13, Khobar
7, Fa’il 23, Ma’ul bih 35, objek langsung 17, Maf’ul fih 1, Maf’ul Maah 1, Ma’ul ma’ah 1,
Ma’ul lah 1, Badl dan badl Minhu 1, Isim dan Khobarnya Kaana beserta saudaranya 9, isim
dan khobarnya Inna beserta saudaranya 6, Isim Majrur 90, kata sifat 11, Munada Mudhof 9,
Naibul fa’il 4, taukid 1, Maf’ul muthlak 5, Ma’thuf 3, dan Haal 8.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tambahan dalam sebuah kalimat akan menentukan
makna pasti dari apa yang ingin disampaikan penulis. Lebih jauh lagi, penelitian ini menunjukkan
bahwa bila kita meneliti buku-buku para ulama terdahulu, kita akan menemukan kekayaan pengetahuan
linguistik.
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